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Abstract 

Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) memiliki potensi sebagai tanaman hias, 

obat, dan pangan fungsional, namun keragaman genetiknya masih terbatas. Induksi 

mutasi menggunakan ethyl methanesulfonate (EMS) merupakan salah satu 

pendekatan untuk meningkatkan keragaman genetik tanaman. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh berbagai konsentrasi EMS terhadap pertumbuhan 

dan pembungaan dua genotipe tanaman telang. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok faktorial yang terdiri atas dua genotipe dan empat taraf 

konsentrasi EMS (0; 0,05; 0,075; dan 0,10%) dengan tiga ulangan. Parameter yang 

diamati meliputi daya kecambah, daya hidup tanaman, luas daun, umur berbunga, 

dan diameter mahkota bunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi EMS cenderung menurunkan daya kecambah dan daya hidup tanaman. 

Genotipe berpengaruh nyata terhadap luas daun, sedangkan konsentrasi EMS 

berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. Diameter mahkota bunga tidak 

dipengaruhi oleh genotipe maupun konsentrasi EMS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa respons tanaman telang terhadap EMS lebih nyata pada karakter 

pembungaan dibandingkan karakter pertumbuhan vegetatif, sehingga berpotensi 

dimanfaatkan dalam program pemuliaan mutasi tanaman telang. 

Keywords: Clitoria ternatea, ethyl methanesulfonate, pembungaan, pertumbuhan, 

pemuliaan mutasi. 
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